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RINGKASAN 

 

Penelitian ini berjudul “Analisis Pendapatan Usaha Mikro Kecil dan 

Menengah (UMKM) Penerima Kredit Wibawa di Kecamatan Semarang Utara Kota 

Semarang”. Program dari Dinas Koperasi dan UMKM Kota Semarang yaitu Kredit 

Wibawa dapat membantu akses permodalan UMKM sehingga UMKM dapat 

berkembang dan dapat berkontribusi dalam peningkatan perekonomian masyarakat 

sekitar terutama pelaku UMKM. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk 

mengetahui perbedaan pendapatan antara sebelum dan setelah menerima Kredit 

Wibawa serta menganalisis pengaruh modal, tenaga kerja, lama usaha, dan tingkat 

pendidikan terhadap pendapatan UMKM penerima Kredit Wibawa di Kecamatan 

Semarang Utara Kota Semarang. 

Jenis penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif. Teknik pengambilan 

sampel pada penelitian ini menggunakan random sampling yaitu penentuan sampel 

tanpa kriteria-kriteria tertentu. Banyaknya sampel pada penelitian ini yaitu 51 

responden, teknik pengumpulan data yang digunakan adalah melakukan wawancara 

langsung berdasarkan kuesioner terhadap responden. Penelitian ini menggunakan 

analisis Uji Beda Rata-Rata dan Analisis Regresi Linier Berganda. 

Berdasarkan hasil penelitian dan analisis data yang telah dilakukan, dapat 

disimpulkan bahwa terdapat perbedaan yang signifikan pada pendapatan UMKM 

sebelum dan setelah menerima Kredit Wibawa yaitu rata-rata pendapatan UMKM 

meningkat sebesar Rp 951.960,784 per bulan setelah menerima Kredit Wibawa. 

Serta terdapat pengaruh yang signifikan dari variabel modal dan variabel lama 

usaha terhadap pendapatan UMKM setelah menerima Kredit Wibawa. Sedangkan 

variabel tenaga kerja dan variabel tingkat pendidikan berpengaruh positif namun 

tidak signifikan. 

Kesimpulan dari hasil penelitian ini adalah terdapat perbedaan pendapatan 

yang signifikan antara sebelum dan setelah pelaku UMKM di Kecamatan Semarang 

Utara Kota Semarang menerima Kredit Wibawa. Implikasi dari penelitian ini 

adalah adanya Kredit Wibawa berpengaruh terhadap pendapatan pelaku UMKM di 

Kota Semarang dimana program tersebut  dapat membantu akses permodalan 

UMKM untuk membantu UMKM yang semakin maju dan berkembang sehingga 

dapat memberikan peluang kepada masyarakat untuk membuka berbagai lapangan 

pekerjaan. Selain itu hasil penelitian ini dapat dijadikan pertimbangan pemerintah 

Kota Semarang untuk lebih maksimal dalam melakukan sosialisasi program 

tersebut sehingga program tersebut dapat dimanfaatkan secara optimal oleh para 

pelaku UMKM di Kota Semarang.  

 

Kata kunci: UMKM, Pendapatan, Kredit Wibawa, Modal, Tenaga Kerja, Lama 

Usaha, Tingkat Pendidikan. 



 

 

viii 

 

SUMMARY 

 

This research is entitled "Analysis of Income for Micro, Small and Medium 

Enterprises (MSMEs) Recipients of Kredit Wibawa in North Semarang District, 

Semarang City". The program from the Semarang City Cooperatives and UMKM 

Office, namely Credit Wibawa, can help access MSME capital so that MSMEs can 

develop and can contribute to improving the economy of the surrounding 

community. The purpose of this study was to determine the difference in income 

between before and after receiving the Credit Wibawa and to analyze the effect of 

capital, labor, length of business, and level of education on the income of MSME 

recipients of the Credit Wibawa in North Semarang District, Semarang City.  

This type of research is a quantitative research. The sampling technique in 

this study used random sampling, namely determining the sample without certain 

criteria. The number of samples in this study, namely 51 respondents, the data 

collection technique used was to conduct direct interviews based on questionnaires 

to the respondents. This study uses the analysis of the mean difference test and 

multiple linear regression analysis.  

Based on the results of the research and data analysis that has been done, it 

can be concluded that there is a significant difference in MSME income before and 

after receiving the Wibawa Credit, namely that the average MSME income 

increases by Rp. 951,960.784 per month after receiving the Credit Wibawa. And 

there is a significant effect of the capital variable and the length of business variable 

on MSME income after receiving the Credit Wibawa. While the labor variable and 

education level variable have a positive but not significant effect. 

The conclusion from the results of this study is that there is a significant 

difference in income between before and after MSME actors in North Semarang 

District, Semarang City receive Credit Wibawa. The implication of this research is 

that the existence of Credit Wibawa has an effect on the income of MSME players 

in Semarang City where the program can help MSME access to capital to help 

MSMEs that are increasingly advanced and developing so that they can provide 

opportunities for the community to open various jobs. In addition, the results of this 

study can be used as a consideration for the Semarang City government to be more 

optimal in conducting socialization of the program so that the program can be used 

optimally by MSME actors in the City of Semarang. 

 

Keywords: MSME, Income, Credit Wibawa, Capital, Labor, Business Length, 

Education Level. 


